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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :

     “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang      saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukansuatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu “. Jog[2]

        Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen lebih mudah didalam

 mempelajari analisis dan perancangan suatu sistem, karena suatu sistem mempunyai maksud tertentu.


Ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan ada yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran (objective). Goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih sempit.

2.1.1   Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

a.   Komponen Sistem

      Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dan  saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

b.   Batas Sistem 


Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

c.   Lingkungan Luar Sistem


Lingkungan luar ( environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sitem.

d.   Penghubung Sistem 


Penghubung (interface) merupakan media penghubung antar satu subsistem dengan subsistem lainnya.

e.   Masukan Sistem


Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) yaitu energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, dan masukan sinyal (signal input) yaitu energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

f.    Keluaran Sistem


Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

g.   Pengolah Sistem


Pengolah sistem berfungsi untuk merubah masukan menjadi keluaran.

h.   Sasaran Sistem


Sasaran sistem adalah apa yang ingin dicapai oleh sistem. Keberhasilan suatu sistem dapat dilihat dari berhasil tidaknya sistem mengenai sasaran dan tujuannya.

2.2   Pengertian Informasi


Informasi merupakan hal yang penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadikan sistem yang tidak akan berkembang.

     “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih                   berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. Jog[2]

Untuk mendapatkan informasi yang berkualitas tergantung pada 3 hal, yaitu :

1.   Akurat, berarti harus bebas dari kesalahan-kesalahan yang tidak menyesatkan. Akurat berarti juga informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai kepenerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah informasi tersebut.

2.  Tepat pada waktunya, berarti informasi yang dating tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak lagi mempunyai  arti atau nilai.

3.  Relevan, berarti informasi harus mempunyai manfaat bagi pemakaiannya. Relevan informasi untuk tiap-tiap orang dan yang lainnya berbeda sesuai dengan bidangnya masing-masing.

2.3   Pengertian Sistem Informasi


Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Sistem informasi didefinisikan 

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. Jog[2]

2.3.1  Definisi dan Arti Gaji


Gaji sering disebut upah, keduanya sering merupakan bentuk komponen yaitu imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas prestasi yang diberikan oleh seorang pegawai terhadap perusahannya.

Perbedaan antara upah dan gaji hanya terletak pada kekuatannya, ikatan kerja dan jangka waktu penerimaannya. Seseorang menerima gaji apabila ikatan kerjanya kuat, sedangkan seseorang menerima upah apabila ikatan kerjanya kurang kuat. Dilihat dari jangka waktu penerimaannya, gaji pada umumnya diberikan setiap bulan, sedangkan upah diberikan setiap hari atau minggu.

Setiap pegawai berhak menerima gaji yang layak sesuai dengan pekerjaannya dan tanggung jawabnya, pada dasarnya setiap pegawai beserta keluarganya harus dapat hidup layak dari gajinya, sehingga ia dapat memusatkan perhatian dan kegiatannya untuk melaksanakan tugas yang di percayakan kepadanya.

      “Gaji adalah balas jasa atau penghargaan yang diberikan kepada    pegawai        atau karyawan atas jasa dan hasil kerjanya”. Moe[3]

2.3.2   Peranan Gaji

       Gaji mempunyai peranan penting bagi pegawai karena :

a. Pegawai yang bekerja dengan baik maka akan mendapatkan gaji yang cukup.

b. Gaji yang cukup pegawai dapat memenuhi kebutuhan hidupnya

       kebutuhan hidup pegawai itu sendiri maupun keluarganya. 

c.   Gaji yang cukup dapat memberikan status social seseorang dalam masyarakat.

d.  Gaji yang cukup dapat diharapkan loyalitas atau kesetian pegawai terhadap   perusahaan tempat pegawai tersebut mengadikan diri.

e.   Gaji yang cukup dapat memberikan ketenangan, ketentraman, dan senenangan pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
2.3.3   Sistem Penggajian

        Ada 3 macam sistem penggajian  antara lain :

1.      Sistem skala tunggal

Dalam sistem skala tunggal gaji yang sama diberikan kepada pegawai yang berpangkat sama atau kurang memperhatikan sifat pekerja yang dilakukan dan beratnya tanggung jawab yang dipikul dalam melaksanakan pekerjaan itu. Dalam hal ini hanya terdapat satu skala untuk menghargai bermacam-macam dasar pendidikan (umum dan kejuruan).

2.      Sistem skala ganda

Sistem skala ganda adalah sistem penggajian yang menentukan besarnya gaji bukan hanya didasarkan pada pangkat, tetapi juga sifat pekerja yang dilakukan, prestasi kerja yang dicapai, dan besarnya tanggung jawab yang dipikul dalam melaksanakan pekerjaan itu.

3.      Sistem skala gabungan

Sistem skala gabungan adalah sistem penggajian yang merupakan perpaduan sistem skala tunggal dan sistem skala ganda dalam skala gabungan besarnya gaji pokok yang berpangkat sama ditentukan pula, disamping itu diberikan tunjangan kepada pegawai yang memikul tanggung jawab yang berat. 

 2.4   Alat Perancangan Basis Data

Perancangan basis data, digunakan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah didefinisikan. Elemen-elemen data dalam suatu file basis data dapat dapat digunakan untuk membuat suatu output. Demikian pula dengan input yang direkam dalam basis data. File-file basis data harus mempunyai elemen-elemen untuk menampung input yang dimasukan. Dengan demikian isi dari suatu file basis data tergantung dari input yang dimasukan. Dengan demikian isi dari suatu file basis data tergantung dari arus yang masuk dan data yang keluar kedalam suatu file tersebut.

2.4.1    Entity Relationship Diagram

        Entity Relationship Diagram adalah model yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan (dalam DFD). Entity Relationship Diagram digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data.

Relasi antar data file atau dua table terdiri dari tiga macam,yaitu:

1.  One to one relationship 2 file
      Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu.
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                      Gambar 2.1 Relasi Satu ke Satu. Har[1]

2.  One to many relationship 2 file
     Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula  dibalik banyak lawan satu.
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                                     Gambar 2.2 Relasi Satu ke Banyak. Har[1]

3.  Many to many relationship 2 file

      Hubungan antar  file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan ini dapat digambarkan dengan tanda panah ganda.
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              Gambar 2.3 Relasi Banyak ke Banyak. Har[1]

2.4.2   Teknik Normalisasi

Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan pada  menambah, menghapus, mengubah, membaca pada satu database.

Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka dapat dipecahkan pada beberapa table lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat database yang optimal

Adapun bentuk-bentuk normalisasi adalah sebagai berikut :
1. Bentuk normalisasi tahap pertama

Bentuk ini dapat dilihat dari cirri-ciri yaitu suatu record satu record dalam flat file (file data) data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai field berupa “Atomic Value” tidak adanya set atribut yang berulang-ulang.

2. Bentuk normalisasi tahap kedua

Bentuk normalisasi tahap kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal ke satu.

3. Bentuk normalisasi tahap ketiga 

Untuk menjadi normalisasi bentuk ketiga haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer dan tidak hanya hubungan
2.4.3 Relasi File

Suatu file yang terdiri dari beberapa grup elemen yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses pengorganisasian file untuk menghilangkan grup elemen yang yang berulang disebut relasi antar table. Proses relasi antar table merupakan pengelompokan data menjadi table-tabel yang menunjukan entity dan relasinya berfungsi mengakses data dan item sedemikian rupa sehingga data base tersebut mudah dimodifikasi.

2.5 Alat Perancangan Sistem

 
Perancangan sistem secara umum adalah suatu tahap dimana didalamnya terdapat identifikasi komponen-komponen sistem informasi yang akan dirancang secara rinci yang bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pengguna atau user lain mengenai sistem yang baru. Sedangkan desain sistem secara terinci di maksudkan untuk membuat program komputer dan ahli teknik lainnya yang akan mengimplementasikan sistem.

       Gambaran umum dari rancangan model sistem informasi secara logika dapat dibuat dalam bentuk diagram konteks dan Diagram Alir Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD), DFD dapat menjelaskan dengan menggunakan Kamus Data (Data Dictionary).

2.5.1 Flowmap

Sistem Pengolahan Data

Kegiatan pengolahan data menempati hampir disemua sector suatu organisasi. Pengolahan data diperlukan didalam menunjang kelengkapan informasi dalam hal pengambilan keputusan. Terkenalnya istilah pengolahan data sejalan dengan perkembangan dunia teknologi.

“Pengolahan data adalah segala macam pengolahan terhadap data atau kombinasi-kombinasi dari bermacam-macam pengolahan terhadap data untuk membuat data itu berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan, sehingga dapat segera dipakai”.Jog[1]

Pengolahan data dan informasi merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan, yang terdiri dari peralatan, tenaga pelaksana, prosedur, data dan lain-lain sehingga pengelolaan ini merupakan suatu sistem pengolahan data. Sistem pengolahan data yang menggunakan peralatan komputer lebih dikenal dengan istilah sistem pengolahan data.

       Gambaran umum dari rancangan model sistem informasi secara logika dapat dibuat dalam bentuk diagram konteks dan Diagram Alir Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD), DFD dapat menjelaskan dengan menggunakan Kamus Data (Data Dictionary).

2.5.1  Diagram Konteks

        Diagram konteks adalah alat pemodelan untuk menggambarkan sistem yang berbasis komputer yang akan dirancang secara global. Diagram ini merupakan diagram tingkat atas, yaitu gambaran global dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data kedalam dan keluar sistem dan entity eksternal.          

Diagram konteks meliputi beberapa sistem antara lain:

1.  Kelompok pemakai, organisasi atau pihak lain

2.  Data yang diterima oleh sistem dari lingkungan

3.  Data yang dihasilkan oleh sistem

4. Penyimpanan data

 Batasan antara sistemyang dirancang dengan lingkungan

2.5.2  Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pemodelan yang menggambarkan jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Pada tahap perancangan penggunaan notasi sangat membantu sekali dalam komunikasi dengan pemakai sistem secara logika.

     DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem terstruktur dan merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.

Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Pada tahap analisis, kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem. Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database.
1.Hadware meliputi : alat input, alat proses, alat output, dan penyimpanan.

2.Sofware meliputi : sistem operasi, aplikasi database, dan aplikasi program.

3User meliputi : Database manajer, database administrator, database user.

      Bahasa-bahasa yang terdapat dalam basis data yaitu DDL (Data Definition Languange) dan DML (Data Manipulation Languange), dan komponen utama dalam basis data adalah sebagai berikut:  





 Report Generation





Query Language
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 DML (Data Manipulati Language)





     DDL (Data Definition Language)





                         Access  Routine





Kamus Data





Data Base
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